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ABSTRAK 

 
 

Pemilihan supplier terbaik selalu menjadi keputusan yang sulit bagi beberapa 
perusahaan karena perlu mempertimbangkan begitu banyak kriteria�yang terlibat di 
dalamnya. Pemikiran yang tepat dan sistematis sangat�dibutuhkan agar hasil dari 
keputusan yang dipilih merupakan keputusan yang�terbaik dan tidak merugikan 
perusahaan. Hal ini pula yang dirasakan oleh bagian�pengadaan dan biro teknologi 
informasi, UNPAR  yang mengurus masalah tender pembelian printer dan komponen ICT 
peripheral  untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh masing masing�fakultas. 

Masalah yang sering dihadapi oleh bagian pembelian yaitu�adanya 
ketidakpuasan terhadap supplier yang terpilih karena rendahnya tingkat�kinerja dan 
kualitas barang dari supplier. Masalah tersebut bisa saja muncul�karena selama ini cara 
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh bagian�pembelian hanya melihat harga 
terendah saja, tanpa mempertimbangkan kriteria kriteria lain yang mungkin saja 
berpengaruh di dalam keputusan tersebut.�Penelitian ini menggunakan metode 
Analytical Hierarchy�Process (AHP). Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan 
suatu model pendekatan yang memberikan kesempatan bagi setiap individu atau 
kelompok untuk membangun gagasan-gagasan atau ide-ide dan mendefinisikan 
persoalan persoalanyang ada dengan cara membuat asumsi-asumsi dan 
selanjutnya�mendapatkan pemecahan yang diinginkannya. Metode AHP digunakan 
untuk�menggabungkan penilaian dari banyak pengambil keputusan hingga 
diperoleh�bobot keseluruhan untuk setiap kriteria dan subkriteria yang terlibat di 
dalam�pemilihan supplier terbaik. Kelebihan dari metode AHP adalah AHP mampu 
mencerminkan kecenderungan alami pikiran untuk memilah – milah elemen dari suatu 
sistem dalam berbagai tingkat yang berbeda dan mengelompokkan unsur yang serupa 
dalam setiap tingkat. Pada penelitian ini kriteria pengambilan keputusan terdiri dari 5 
kriteria yaitu: harga, layanan supplier, layanan aftersales, kualitas, dan performance 
history. Kriteria pengambilan keputusan tersebut akan diuraikan menjadi 15 subkriteria 
yang nantinya akan diterapkan pada model pengambilan keputusan. 
            Berdasarkan perhitungan yang dilakukan metode AHP didapat hasil bobot tiap 
alternatif sebagai berikut: Supplier A memiliki bobot prioritas sebesar 0,210, Supplier B 
memiliki bobot prioritas sebesar 0,204, Supplier C memiliki bobot sebesar 0,317, dan 
Supplier D memiliki bobot prioritas sebesar 0,269. Dari pehitungan metode AHP 
menggunakan software Expert Choice, supplier dengan bobot prioritas tertinggi adalah 
Supplier C. 
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ABSTRACT	
	
	
 The selection of the best suppliers is always a difficult decision for some 
companies need to consider so many criteria involved in it. The right thinking and 
systematic highlyrequired for the outcome of the selected decision to be the best decision 
and do not harm the company. It is also perceived by the UNPAR’s procurement and the 
technology bureau which takes care of tender issues of purchase of peripheral ICT 
component particularly printer  to meet the needs required by each faculty. The problem 
that is often faced by the purchasing department is there is dissatisfaction with selected 
suppliers due to low levels performance and quality of goods from suppliers.  
 The problem may arise because all this time the decision-making done by the 
procurement only see the lowest price alone, without considering the criteria other criteria 
that might be influential in the decision. This study used a method of Analytical Hierarchy 
method Process (AHP) Analytic Hierarchy Process (AHP) is an approach model that 
provides an opportunity for each individual or group to build ideas or ideas and define 
issues of problems that exist by making assumptions and subsequently get the solution 
he wants. The AHP method is used for unites judgments from many decision makers to 
obtain overall weight for each criteria and subcriteria involved inside selection of the best 
suppliers. The advantages of the AHP method is that AHP able to reflect the natural 
tendency of the mind to sort through elements of a system into a different levels and 
group similar elements in each level. In this research, decision making criteria consists of 
5 criteria: price, supplier service, aftersales service, quality, and performance history. The 
decision criteria will be decomposed into 15 subcriteria in  which will be applied later in 
the AHP model. 
 Based on calculation of AHP method, we get the weight of each alternative as 
follows: Supplier A has a priority weight of 0,210, Supplier B has a priority weight of 
0,204, Supplier C has a weight of 0.317, and Supplier D has a priority weight of 0.269. 
From the calculation of the AHP method using Expert Choice software, the supplier with 
the highest priority weight is Supplier C. 
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I-1 
	

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Bab I membahas tentang masalah yang melatar belakangi penelitian 

serta identifikasi masalah yang ada di objek penelitian. Bab ini juga membahas 

mengenai batasan dan asumsi yang diterapkan di penelitian. Pada bab ini juga 

menjelaskan tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan, serta 

memperlihatkan metodologi penelitian dalam menyelesaikan masalah yang ada.  

 

I.1  Latar Belakang Masalah 

 Universitas Katolik Parahyangan adalah sebuah institusi pendidikan yang 

berdiri pada 17 Januari 1955. UNPAR saat ini memiliki tujuh fakultas, fakultas – 

fakultas tersebut antara lain: Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas 

Teknik, Fakultas Ilmu Sosial Politik, Fakultas Filsafat, Fakultas Teknologi Industri, 

dan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. UNPAR juga 

menawarkan tiga program yaitu progam sarjana, DIII, dan pascasarjana. UNPAR 

memiliki empat lokasi universitas yang terletak di Jalan Ciumbuleuit No.94, Jalan 

Nias No.2, dan Jalan Merdeka No.30. Jalan Ciumbuleuit menjadi tempat dari 

enam fakultas yan ada di UNPAR, sedangkan Fakultas Filsafat berada di Jalan 

Nias No.2, Jalan Merdeka menjadi tempat mahasiswa pascasarjana, dan Jalan 

Aceh adalah tempat dari program DIII Manajemen Perusahaan.  

Sekarang ini, UNPAR termasuk salah satu perguruan tinggi swasta favorit 

yang berarti peminatnya semakin meningkat setiap tahunnya. Meningkatnya 

mahasiswa yang terdaftar di UNPAR, menuntut pihak UNPAR memberikan 

fasilitas yang memadai untuk kepuasan mahasiswanya pun semakin tinggi. 

Fasilitas di UNPAR terdiri dari tiga jenis yaitu fasilitas akademik, fasilitas 

penunjang, dan fasilitas lainnya. Fasilitas akademik terdiri dari perpustakaan, 

pusat pengembangan karir, pusat inovasi dan pembelajaran, serta kantor 

internasional dan kerja sama. Fasilitas penunjang terdiri dari gedung perkuliahan, 

dukungan teknologi informasi, balai pengobatan, dan UNPAR press. Fasilitas – 

fasilitas tersebut diharapkan dapat memberikan kenyamanan dan kemudahan 

untuk mahasiswa.  
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Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi penunjang belajar 

mengajar, aktivitas, dan kenyamanan mahasiswa, menurut Nandika, Priowirjanto 

dan Soekartawi (2007). TIK adalah suatu istilah untuk menggambarkan cara 

yang menarik dan inovatif untuk menyediakan suatu pembelajaran jangka 

panjang dengan akses global pada informasi, pembelajaran, dan dukungan. 

Istilah TIK juga memayungi segala jenis perangkat komunikasi, aplikasi, yang 

meliputi radio, televisi, telepon seluler, komputer dan jaringan perangkat keras 

dan perangkat lunak, sistem satelit dan sebagainya, serta berbagai layanan dan 

aplikasi yang terkait dengan mereka, seperti konferensi video dan pembelajaran 

jarak jauh. Dengan demikian, TIK terdiri dari berbagai perangkat keras komputer, 

perangkat lunak komputer, dan fasilitas telekomunikasi. 

Penanggung jawab pengadaan TIK di UNPAR terdiri dari dua bagian 

yaitu bagian Biro Teknologi Informasi. Bagian Pengadaan berada di naungan 

Wakil Rektor II. Berdasarkan website UNPAR (http://www.unpar.ac.id), Biro 

Teknologi Informasi bertugas untuk: 

1. Mengelola infrastruktur jaringan dan pusat data yang terdiri dari server, 

jaringan backbone, internet dan wifi hotspot. 

2. Mengembangkan system informasi sesuai kebutuhan UNPAR dan trend 

teknologi. 

3. Memberikan layanan sistem dan teknologi informasi kepada pengguna 

akhir. 

4. Pada Bidang Strategis Biro Teknologi Informasi membantu untuk 

mengolah data/informasi untuk pimpinan UNPAR dalam mendukung 

pengambilan keputusan. 

Bagian Pengadaan bekerja sama dengan Biro Teknologi Informasi untuk 

melakukan pengadaan komponen TIK tersebut dan akan melakukan transaksi 

setelah mendapat persetujuan dari Wakil Rektor II. Alur pembelian perangkat 

baru diawali dari permintaan user ke Biro Teknologi Informasi dengan spesifikasi 

yang dibutuhkan, dimana user bisa menentukan untuk kebutuhan belajar 

mengajar, kebutuhan administrasi, dan lain lain. Biro Teknologi Informasi dan 

Bagian Pengadaan juga selalu melakukan pemantauan rutin untuk spesifikasi 

dan teknologi baru dari komponen ICT peripheral, dan juga melakukan 

perbandingan harga dari tiap supplier. Permintaan dari user kemudian akan 

dipertimbangkan oleh Bagian Pengadaan, hal yang dipertimbangkan adalah 
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kebutuhan jangka panjang dari user, teknologi yang sedang berkembang 

sekarang, serta anggaran yang tersedia. Setelah mendapat kesepakatan Bagian 

Pengadaan akan mengeluarkan form untuk bidang pembelian untuk memenuhi 

permintaan dari user.  Sedangkan untuk perbaikan alat alurnya sedikit berbeda, 

dimana user akan memberi keluhan dari perangkat yang mengalami kerusakan 

ke Biro Teknologi Informasi, Biro Teknologi Informasi akan melihat dan 

mengusahakan perbaikan bisa dilakukan dengan memanfaatkan after sales dari 

vendor perangkat yang bersangkutan tersebut. Bila kerusakan sudah tidak dapat 

diperbaiki lagi, maka Biro Teknologi Informasi akan mengeluarkan form ke 

Bagian Pengadaan untuk mengganti alat yang rusak tersebut. 

Untuk menunjang fungsi dari perangkat komputer dalam proses belajar 

mengajar, perangkat komputer juga disertai oleh perangkat peripheral komputer. 

Menurut Gregersen (2016), komponen peripheral yang berfungsi sebagai 

perangkat input contohnya adalah keyboard, mouse, trackballs, pointing sticks, 

joysticks, tablet digital, touch pads, dan scanners. Perangkat peripheral yang 

output paling umum dimana berfungsi untuk menampilkan hasil olahan data dari 

input salah satunya adalah printer. Teknolgi terbaru yang kini populer adalah 

perangkat peripheral multifungsi yang terdiri dari printer, scanner dan mesin 

fotokopi.  

Penelitian awal dilakukan pada Kasubbag Rumah Tangga tiap fakultas 

serta ke Biro Teknologi Informasi, dan Bagian Pengadaan untuk mengetahui 

jenis – jenis printer yang digunakan sehari – hari. Setiap fakultas memiliki 

Kasubbag Rumah Tangga yang mengurus tentang pengadaan sarana prasarana 

yang menunjang kegiatan belajar mengajar dan administratif. Kasubbag Rumah 

Tangga akan menerima input dari user, user bisa dosen atau pegawai tentang 

kebutuhan akan printer. User biasanya meminta printer dengan spesifikasi 

tertentu karena kebutuhan user pun berbeda – beda atau mengganti printer yang 

sudah terlalu tua. Masalah yang dipaparkan oleh sebagian besar Kasubbag 

Rumah Tangga adalah adanya ketidakpuasan dengan supplier penyedia printer 

terutama pada servis barang rusak.  Dari hasil wawancara dengan Kasubbag 

Rumah Tangga mengenai dengan tingkat kepuasan tehadap keputusan saat ini 

sering ditemukan keluhan tentang layanan after sales dari printer, dimana jika 

garansi sudah habis lalu printer rusak, harga ketika jika di servis terlalu mahal 

sehingga sering diputuskan untuk membeli printer baru, sehingga banyak printer 
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tua yang terbengkalai dan tidak bisa dimanfaatkan lagi, selain itu keluhan dari 

user adalah lamanya waktu servis yang dibutuhkan. Untuk mensiasati 

terhambatnya pekerjaan user yang bergantung pada printer, Bagian Pengadaan 

selalu memiliki stock backup printer.  

Tender pembelian biasanya ada sebanyak 2 dalam setahun, sehingga 

Kasubbag Rumah Tangga akan mendata kebutuhan – kebutuhan dari user lalu 

akan dimusyawarahkan dengan Bagian Pengadaan, karena Bagian Pengadaan 

pun turut meninjau dan mengevaluasi akan kesesuaian permintaan spesifikasi 

dari user dengan teknologi yang berlaku dan kebutuhan yang ada, bila dirasa 

spesifikasi terlalu tinggi atau harga diluar anggaran yang tersedia maka Biro 

Pengelolaan Asset akan bernegosiasi dengan user untuk mencapai 

kesepakatan. Setelah Bagian Pengadaan   dan user mencapai kesepakatan, 

Bagian Pengadaan akan meminta persetujuan Wakil Rektor II untuk melakukan 

kegiatan pembelian. Dengan kebutuhan user yang beragam, maka printer yang 

akan dibeli pun maka akan beragam.  

Dari hasil wawancara dengan Kasubbag rumah tangga di beberapa 

fakultas juga didapat informasi bahwa fakultas ingin masing – masing dosen 

memiliki printer sendiri, dengan tujuan meningkatkan kualitas belajar mengajar. 

Oleh karena itu dengan pembelian yang akan semakin meningkat di masa depan 

dan dari kendala yang dirasakan oleh user, diperlukan pertimbangan kembali 

keputusan pemilihan vendor printer oleh Bagian Pengadaan, agar membeli 

printer dengan spesifikasi sesuai kebutuhan dan juga dengan harga 

memuasakan serta layanan aftersales yang baik, sehingga mengurangi keluhan 

dari user dan mengurangi printer – printer yang menganggur karena rusak. 

Dengan pertimbangan tersebut maka dibutuhkan penelitian pada Biro Teknologi 

Informasi dan Bagian Pengadaan UNPAR berkaitan dengan pemilihan supplier 

printer terbaik. 

 

I.2  Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

 Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan, pihak Biro Pengelolaan 

Asset memutuskan pemilihan supplier printer dengan menampung saran 

spesifikasi permintaan user dan informasi dari luar. Informasi yang sering 

digunakan antara lain adalah teknologi printer masa kini dan harga dari barang 

tersebut. Permintaan user terkadang tidak selalu bisa dijadikan patokan untuk 
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pembelian printer, karena terkadang user mudah terbuai dengan spesifikasi – 

spesifikasi yang bermacam – macam namun tidak sesuai dengan kebutuhan 

atau anggaran. Masukan dari user tentu berguna dalam pemilihan printer 

selanjutnya, karena user lah yang sehari – hari menggunakan printernya. Selain 

menerima masukan dari user, Biro Teknologi Informasi dan Bagian Pengadaan 

UNPAR juga sering mencoba produk dari tiap merek untuk menguji 

performansinya. Dari studi lapangan yang dilakukan ke beberapa Kasubbag 

Rumah Tangga, dapat diketahui bahwa kualitas hasil cetak dan kecepatan 

mencetak menjadi nilai tambah dari sebuah printer. Sedangkan, dari segi 

kerusakan hasil studi lapangan menunjukan bahwa kerusakan pada sirkuit 

elektronik, drum printer, dan pada motherboard printer. Informasi mengenai 

preferensi printer dan keluhan yang sering diterima mengenai printer bisa 

menjadi masukan untuk memilih printer kedepannya, dengan melakukan riset 

dan tender dengan lebih teliti dan lebih seksama untuk memenuhi kepuasan user 

dan mengurangi pekerjaan user yang terhambat karena kerusakan pada printer. 

Persebaran printer di tiap fakultas masing – masing berbeda, tergantung 

dari kebutuhan masing – masing user. Namun umumnya di masing – masing 

fakultas alokasi printer terbagi menjadi dua cara yaitu dengan sentralisasi printer 

dan printer pribadi. Contohnya adalah sentralisasi printer pada ruangan dosen, 

yang biasanya terdiri dari 3 atau 4 printer dalam ruangan, namun ada juga 

fakultas yang tiap dosen tetapnya memiliki printer sendiri. Jabatan struktural 

seperti di fakultas biasanya masing – masing memiliki printer sendiri, namun ada 

juga yang printernya tersentralisasi. Beberapa jabatan administratif sepertti 

bagian keuangan, akademik, dan kemahasiswaan biasanya memiliki printer 

tersendiri. Printer yang ada kebanyakan di UNPAR adalah jenis printer hitam 

putih, berwarna, dan dot matrix. Printer hitam putih dan berwarna pun bervariasi 

dari ukuran A4 hingga A3, selain itu ada fitur printer yang otomatis mencetak 

duplex (2 sisi). Selain printer hitam putih dan berwarna ada juga jenis printer 

yang disebut printer dot matrix, di mana perbedaanya terletak pada hasil 

cetaknya, pada printer dot matrix hasil cetak terlihat seperti titik – titik yang saling 

terhubung satu sama lain. Printer dot matrix biasanya digunakan untuk membuat 

dokumen keuangan atau untuk membuat dokumen tembusan.  

Sebelum diseleksi menjadi empat supplier yang ditenderkan, sebelumnya 

ada supplier yang ikut mengisi form untuk berpartisipasi dalam tender di 
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universitas. Berdasarkan pengalaman penggunaan dari berbagai alternatif 

tersebut Biro Teknologi Informasi dan Bagian Pengadaan UNPAR merasa bahwa 

tiap supplier printer tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, 

sehingga Bagian Pengadaan UNPAR perlu untuk menentukan merek printer 

mana yang sebaiknya ditentukan. Saat ini Biro Teknologi dan Informasi dan 

Bagian Pengadaan memiliki preferensi untuk printer yang memiliki hasil cetak 

yang bagus dan harganya tidak terlalu mahal. Walaupun pemilihan printer 

dilakukan berdasarkan kebutuhan user, namun dibutuhkan pengambilan 

keputusan yang matang agar instansi tidak mengalami kerugian dan user pun 

merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh Biro Teknologi dan 

Informasi dan Bagian Pengadaan, dengan memilih printer yang sesuai dengan 

anggaran dan kualitas yang baik agar umur pakai dari printer tersebut panjang. 

Kriteria yang dijadikan pertimbangan oleh Biro Teknologi dan Informasi dan 

Bagian Pengadaan dalam memilih printer adalah kualitas printer tersebut, harga 

yang ditawarkan, layanan after sales, dan garansi pembelian, jaminan bahwa 

barang berasal dari distributor resmi (bukan barang black market) dan user 

friendly.  

Dari hasil wawancara dengan Biro Teknologi dan Informasi dan Bagian 

Pengadaan, ditemukan kekurangan pada pengambilan keputusaan saat ini, yaitu 

Biro Teknologi dan Informasi dan Bagian Pengadaan masih memprioritaskan 

harga dari printer, sehingga banyak kriteria lain yang akan menambah kepuasan 

dari user masih belum terlalu dipertimbangkan dalam memilih printer, selain itu  

Bagian Pengadaan tidak memiliki subkriteria dari kriteria - kriteria yang sudah 

disebutkan sebelumnya. Cara pembobotan keputusan pada pembelian printer di 

Biro Teknologi dan Informasi dan Bagian Pengadaan adalah dengan 

mempriotitaskan harga dari printer tersebut sesuai spesifikasi yang diminta oleh 

user. Selain itu juga jaminan barang berasal dari distributor resmi merupakan hal 

yang penting, karena sering terjadi jika ada kerusakan printer, servis yang 

dilakukan tidak jelas karena pihak vendor seakan lepas tanggung jawab dan 

melemparkan tanggung jawab servis pada banyak pihak sehingga servis pun 

akan membutuhkan waktu yang sangat lama. Masalah yang ada mengenai 

jaminan barang berasal dari distributor resmi juga mempengaruhi garansi dari 

barang, karena ada vendor yang ketika pihak universitas mengajukan klaim 

servis barang, vendor tersebut memperbaiki barang tersebut dengan memberi 
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komponen dari luar sehingga garansi hangus karena ada komponen yang tidak 

resmi.  

Penelitian akan meliputi aspek – aspek yang harus diperhatikan untuk 

mencapai tujuan dan mengatasi permasalahan yang ditemukan dan yang 

menjadi pertimbangan untuk Biro Teknologi dan Informasi dan Bagian 

Pengadaan dalam menentukan printer dan komponen ICT peripheral yang akan 

dibeli.  Printer dan komponen ICT peripheral dipilih sebagai objek yang diteliti 

karena terbilang pembeliannya lebih banyak dilakukan dikarenakan printer 

komponen ICT peripheral lebih cepat rusak dibanding komponen ICT lainnya, 

dimana pada komponen lainnya pembelian hanya dilakukan saat tender. Pada 

printer pembelian terbagi jadi dua yaitu pembelian berdasarkan tender dan 

pembelian reguler. Perbedaannya adalah pembelian hasil tender dilakukan 

secara berkala yaitu dua kali setahun, dan pembelian reguler dilakukan setiap 

ada kebutuhan dari tiap fakultas. Pada penelitian ini, jenis printer yang diteliti 

adalah jenis printer yang berfungsi untuk mencetak berbagai kebutuhan fakultas 

seperti akademik, kemahasiswaan serta jabatan struktural di fakultas tersebut. 

Jenis printer berwarna merupakan jenis printer yang paling banyak digunakan 

dan pada printer berwarna terdapat beragam merek dan tipe yang sering dibeli 

oleh Bagian Pengadaan dimana merk – merk tersebut adalah Canon, Epson, 

dan HP. Pada tahun 2016 terdapat empat supplier yang pihak universitas setujui 

untuk mengikuti tender. Supplier – supplier tersebut adalah PT. Sidola, PT. 

Semesta Teknologi Informatika, PT. Supertech Internusa, dan CV Sigma Mandiri. 

Pada tahun – tahun sebelumnya PT. Datascrip juga pernah terlibat dan 

memenangkan tender, namun karena sekarang preferensi universitas lebih 

condong pada printer merk HP, dan untuk PT. Datascrip yang menawarkan 

sebagian besar merk Canon, harga printer merk HP tersebut jauh lebih tinggi 

dibandingkan alternatif lainnya. Pihak universitas sudah beberapa kali melakukan 

transaksi dengan supplier – supplier tersebut.  

Berdasarkan dari wawancara dari delapan Kasubbag Rumah Tangga di 

UNPAR beberapa mengungkapkan bahwa servis printer yang rusak sering 

memakan waktu yang lama, serta mahalnya harga servis dan tinta membuat 

beberapa printer terbengkalai, human error juga terkadang masih sering terjadi 

ketika user hendak mengeprint sesuatu. Pertimbangan dilakukan untuk Bagian 

Pembelian dan Biro Teknologi Informasi memilih supplier printer yang akan 
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dibeli, membuahkan banyaknya jumlah kriteria yang harus diperhitungkan dalam 

mengambil keputusan. Setiap supplier dari keempat supplier tersebut memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing – masing. Dari segi harga CV. Sigma Mandiri 

memiliki tingkat harga yang terendah untuk komponen ICT peripheral. PT. 

Supertech unggul dari kemampuan memenuhi pesanan dan spesifikasi, PT. 

Sidola memiliki keunggulan dimana PT. Sidola selalu dapat memenuhi 

permintaan barang yang tergolong sulit ditemukan, walau begitu tingkat 

harganya termasuk lebih tinggi dari kompetitornya. PT. Supertech Internusa 

tercatat beberapa kali melakukan nego waktu pengiriman barang setelah SPK 

keluar, sehingga menyebabkan adanya proses menunggu di pihak universitas. 

Menurut Lamaakchoui, Abdellah, Jarroudi (2015) kriteria saat memilih sebuah 

produk komplementer adalah fitur produk, kepuasan, dan kebutuhan. Kriteria dari 

fitur produk pun dibagi menjadi tiga subkriteria yaitu harga, merk, dan klasifikasi.  

Kriteria bisa dirumuskan menjadi dua model, yaitu secara kuantitatif dan 

kualitatif.  

 Metode yang pengambilan keputusan yang dapat menyelesaikan 

pengambilan keputusan dengan model kriteria kualitatif dan kuantitatif adalah 

salah satunya adalah Analytic Hierarchy Process. Metode AHP juga sudah 

digunakan secara umum untuk memecahkan masalah pemilihan alternatif. 

Karena metode AHP didesain untuk cocok dengan sisi rasional dan intuitif saat 

menentukan alternatif terbaik dari alternatif –alternatif lainnya. Metode AHP 

diterapkan dalam pemecahan masalah ini karena tidak ada keterkaitan antar 

kriteria pengambilan keputusan. Dengan input utamanya yang berupa persepsi 

dari manusia tentang skala bobot prioritas pada kriteria dan subkriteria yang lalu 

diolah menjadi sebuah hierarki fungsional sehingga memungkinkan untuk 

memecahkan masalah yang kompleks. Metode AHP mengizinkan untuk 

terjadinya inkonsistensi dalam penilaian dan juga menyediakan sarana untuk 

meningkatkan konsistensi.  

Berdasarkan identifikasi masalah terhadap pengambilan keputusan pemilihan 

merek printer yang akan dibeli oleh Biro Teknologi Informasi dan Bagian 

Pengadaan di UNPAR dapat dirumuskan masalah terhadap pemilihan merek 

printer tersebut. Berikut ini adalah masalah yang dirumuskan: 
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1. Apa saja kriteria dan subkriteria yang dapat menjadi pertimbangan dalam 

menentukan prioritas supplier printer dan komponen ICT peripheral di Biro 

Teknologi Informasi dan Bagian Pengadaan UNPAR? 

2. Berapakah bobot kepentingan dari tiap kriteria yang ada? 

3. Bagaimana prioritas pemilihan merek printer berdasarkan bobot kepentingan 

di Biro Teknologi Informasi dan Bagian Pengadaan UNPAR dan pada user? 

 

I.3  Pembatasan dan Asumsi Masalah 

  Pembatasan masalah pada penelitian ini dilakukan untuk mengurangi 

aspek – aspek yang terlibat pada penelitian, berikut ini adalah pembatasan 

masalah yang dilakukan di Biro Teknologi Informasi dan Bagian Pengadaan 

UNPAR: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada pemilihan supplier printer dan komponen 

ICT peripheral di UNPAR. 

2. Terdapat 4 alternatif yang dipertimbangkan universitas dalam mengambil 

keputusan pemilihan printer dan komponen ICT peripheral di UNPAR, 

yaitu PT. Sidola, PT. Semesta Teknologi Informatika, PT. Supertech 

Internusa, dan CV Sigma Mandiri. 

  Asumsi yang digunakan adalah nominal mata uang rupiah tidak 

mengalami perubahan signifikan, spesifikasi yang ditentukan tidak memiliki 

banyak perubahan dari tahun sebelumnya, dan reputasi dari keempat supplier 

tersebut tidak mengalami perubahan yang signifikan. 

 

I.4  Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan asumsi dan pembatasan masalah yang dilakukan, maka 

berikut ini adalah tujuan dari penelitian yang dilakukan: 

1. Menentukan kriteria dan subkriteria yang dijadikan pertimbangan bagi 

Biro Teknologi Informasi dan Bagian Pengadaan UNPAR dalam 

menentukan prioritas merek untuk printer yang digunakan sehari - hari. 

2. Mengetahui nilai bobot kepentingan dari kriteria yang ada.  

3. Menghasilkan solusi prioritas di Biro Teknologi Informasi dan Bagian 

Pengadaan UNPAR untuk merek printer yang akan dibeli sekarang atau 

pun di masa depan berdasarkan bobot kepentingan yang diberikan. 
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I.5   Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan akan didapatkan dari penelitian pengambilan 

keputusan merek printer di Biro Teknologi Informasi dan Bagian Pengadaan 

UNPAR adalah: 

1. Memberi rekomendasi dalam pengambilan keputusan untuk menentukan 

prioritas merek printer yang akan di beli. 

2. Membantu pihak Biro Teknologi Informasi dan Bagian Pengadaan 

UNPAR dalam menentukan merek printer terbaik berdasarkan prioritas 

yang telah ditentukan. 

 

I.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan menjelaskan langkah – langkah yang 

dilakukan dalam menyusun penelitian. Gambar I.1 akan memperlihatkan skema 

dari metodologi penelitian yang dilakukan.  

 

Gambar I.1 Metodologi Penelitian 
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1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan adalah langkah awal dalam penelitian ini. Studi 

penelitian diawali dengan memilih objek yang akan diteliti, lalu mencari 

informasi awal yang akan digunakan untuk tahap selanjutnya. Objek 

penelitian yang terpilih adalah keputusan pembelian printer di Biro 

Teknologi Informasi dan Bagian Pengadaan UNPAR. 

Informasi – informasi awal yang didapatkan dari tahap studi pendahuluan 

dapat menunjukkan permasalahan yang sedang dihadapi oleh 

perusahaan. Setelah proses identifikasi masalah, lalu dilajutkan  

merumuskan masalah untuk penelitian pemilihan merk printer yang akan 

dibeli oleh Bagian Pengadaan UNPAR 

2. Menentukan Tujuan Penelitian 

Tujuan dibuat berdasarkan perumusan masalah yang dilakukan pada 

tahap sebelumnya. Tujuan akan memberikan solusi dari pertanyaan – 

pertanyaan yang dirumuskan di rumusan masalah. 

3. Melakukan Pembatasan dan Asumsi Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini dilakukan untuk mengurangi 

aspek – aspek yang terlibat pada penelitian, Dengan memberikan 

pembatasan masalah, maka akan mempermudah dalam pencapaian 

tujuan penelitian. 

4. Studi Literatur 

Tahap studi literatur ini, hal yang akan dilakukan adalah mendalami teori 

teori yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah. Sumber dari 

studi literatur bisa berupa buku, jurnal, atau sumber terpercaya lainnya. 

Studi literatur terdiri dari deskripsi keputusan, serta metode pengambilan 

keputusan yang digunakan. 

5. Identifikasi Pengambilan Keputusan 

Tahap ini akan membahas bagaimana cara toko melakukan pengambilan 

keputusan selama ini. Tahap identifikasi ini akan dilakukan dengan cara 

mewawancara pengambil keputusan di Biro Pengelolaan Asset UNPAR. 

6. Identifikasi Alternatif Supplier 

Tahap ini akan mengidentifikasi dan mengumpulkan data dari merk – 

merk printer yang saat ini digunakan di UNPAR dan mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan dari pemakaian sekarang. 
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7. Identifikasi Kriteria dan Subkriteria 

Pada tahap ini akan melakukan penentuan kriteria utama yang diinginkan 

oleh toko terhadap vendor dalam meningkatkan target penjualan dan 

loyalitas pembeli. Dari kriteria – kriteria yang telah ditentukan, akan 

diperoleh juga subkriteria yang akan dipakai untuk memodelkan 

pengambilan keputusan di toko. Identifikasi kriteria tersebut diperoleh dari 

hasil wawancara dengan pengambil keputusan. 

8. Pembentukan Model AHP 

Model AHP akan dibentuk berdasarkan tujuan, alternative, kriteria, dan 

subkriteria yang sudah diperoleh pada langkah sebelumnya. Dari model 

yang sudah dibuat maka akan tergambarkan hierarki dari pemilihan 

keputusan pembelian printer di Biro Teknologi Informasi dan Bagian 

Pengadaan UNPAR. 

9. Pengumpulan Matriks Perbandingan Berpasangan 

Tahap ini akan dilakukan memberi penilaian perusahaan secara 

kuantitatif pada perbandingan yang dihasilkan untuk mengukur model. 

Langkah untuk melakukan penilaian adalah dengan memberikan 

kuisioner kepada pengambil keputusan. 

10. Tahap Uji Konsistensi  

Hasil dari penilaian yang dilakukan oleh pengambil keputusan perlu 

dilakukan uji konsistensi untuk memastikan bahwa penilaian tersebut 

telah dilakukan secara konsisten sehingga valid dan bisa melanjutkan 

pengolahan data.  

11. Pengolahan Data dan Analisis 

Tahap ini adalah mengolah data dari hasil tahapan sebelumnya untuk 

mendapatkan merek printer yang dibeli oleh Biro Teknologi Informasi dan 

Bagian Pengadaan UNPAR. Setelah pengolahan data selesai dilakukan, 

dilanjutkan dengan analisis pada pembentukan model dan pengumpulan 

data.  

12. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dapat ditarik dengan melihat hasil akhir dari tahap analisis 

yang didapatkan dari hasil pengolahan data. Dari kesimpulan yang ditarik, 

maka saran akan dapat diterapkan baik untuk peneliti ataupun untuk Biro 

Teknologi Informasi dan Bagian Pengadaan UNPAR. 
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I.7  Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi menggunakan sistematika penulisan yang terdiri dari 6 

bab, berikut ini adalah penjelasan dari sistematika penulisan yang dilakukan: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan akan memaparkan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, serta perumusan masalah pada objek penelitian, bab ini juga berusi 

batasan serta asumsi yang diterapkan dan bab ini akan membahas manfaat 

penelitian bagi objek peneliti dan juga bagi penulis. Bab ini juga berisi tentang 

sistematika penulisan dan metodologi penelitian yang dilakukan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini merupakan hasil dari studi literatur yang dilakukan berdasarkan dari 

identifikasi masalah dan perumusan masalah yang dilakukan. Pada bab ini akan 

dijelaskan tentang teori yang dipakai untuk memecahkan masalah yang sudah 

dirumuskan. 

BAB III : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini akan menjelaskan identifikasi pengambilan keputusan, kriteria dan 

subkriteria yang lalu dikembangkan menjadi model pengambilan keputusan lalu 

akan diketahui hubungan yang ada. Bab ini juga akan dilakukan pengumpulan 

data hasil kuisioner yang digunakan. Dari hasil kuisioner akan didapat hasil 

penilaian  Biro Teknologi Informasi dan Bagian Pengadaan UNPAR. 

BAB IV : ANALISIS 

Bab ini akan menganalisis pengembangan model pengambilan keputusan 

yang diterapkan di Biro Teknologi Informasi dan Bagian Pengadaan UNPAR dan 

proses pengumpulan data. Selain itu bab ini akan menganalisis bobot dari hasil 

pengolahan data.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini menjabarkan kesimpulan yang akan diambil dengan melihat hasil 

akhir dari pengolahan data yang telah dilakukan. Saran pun akan diberikan 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh Biro Teknologi Informasi dan 

Bagian Pengadaan UNPAR. 
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